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Latar Eelakang Masalah

% - g_éada zaman yang sudah modern seperti sekarang ini, tentunya persaingan semakin
:%e%t. gasannya karena semakin tingginya perkembangan teknologi dan informasi yang
%e%ye%bkan segala sesuatu dapat diakses dengan mudah dan cepat. Semakin meningkatnya
;%eé:_erréangan teknologi dan informasi, semakin meningkat pula perkembangan di bidang
ékgqong yang mendorong terjadinya perubahan dalam hal pengelolaan strategi bisnis dalam
53 2

ielgsargan Para pebisnis mulai menyadari bahwa inovasi, kreativitas, dan pengelolaan

aya manusia merupakan kunci yang dapat menciptakan keunggulan bersaing bagi

]nyée/ue
Bue
o
D
gluiojl| ue
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>

erusa

enurut Kuryanto dan Syafruddin (2008:128), agar kelangsungan hidup perusahaan

A1

tap tegaga, perusahaan mulai berupaya untuk melakukan evolusi terhadap strategi bisnis
Q

wnuexgaw edue)

=
erekagyakni yang semula didasarkan pada tenaga kerja (labor based business) menjadi

e@ue)|

|dasarkan pada ilmu pengetahuan (knowledge/resource-based business). Pengetahuan diakui

uad u

ebaga-l- komponen esensial bisnis dan sumber daya strategis yang lebih sustainable

4gqu

erkeﬁnjutan) untuk memperoleh dan mempertahankan keunggulan kompetitif yang
S

imiliaﬂya. Pada mulanya, perusahaan menggunakan strategi labor based business. Strategi

wins. uey

?q

[ meEatapkan jumlah karyawan sebagai sebuah penentu dari keberhasilan suatu perusahaan.

Hal mmmengandung pengertian bahwa semakin banyak jumlah karyawan yang ada dalam
=

perusaEan, maka produktivitas perusahaan makin tinggi. Namun, seiring dengan berjalannya

(=]

Waktugstrategi ini dirasakan tidak cukup efektif lagi untuk digunakan pada perusahaan-

perusagaan modern. Oleh karena itulah, perusahaan mulai menggunakan resource-based

business.
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Melalui penerapan resource-based business, intangible asset menjadi lebih
diperh@an. Semakin meningkatnya investasi perusahaan pada intangible asset maka

maklﬁ- besar pula perhatian dan kesadaran perusahaan terhadap pentingnya intellectual

&ue.le]lg L

apltal "'Dengan demikian, perusahaan diharapkan dapat memanfaatkan sumber daya yang

glréﬂ kzsecara lebih efektif dan efisien. Beban-beban juga dapat ditekan sehingga biaya
1:d_iércéuk?; lebih terjangkau. Nilai dari resource-based business yang utama ditentukan oleh
L?::)jfmtélecmal capital yang dimiliki oleh perusahaan. Intellectual capital dapat juga menjadi
%C@(&tg dalam meningkatkan keuntungan kompetitif perusahaan. Dengan demikian,
%lgrapgan produktivitas dan nilai perusahaan juga akan bertambah.

g ;: %enciptaan nilai terjadi ketika perusahaan mampu menghasilkan sesuatu yang lebih
® & 3

ﬁarlpa(ﬁ sumber daya yang diinvestasikan. Apabila sumber daya yang dimiliki dapat dikelola

dan dlrganfaatkan dengan efektif sehingga sumber daya tersebut dapat menciptakan value

edu

A
added Eagi perusahaan. Value added dari pandangan investor diyakini disebabkan oleh

tellecgjal capital yang dimiliki oleh perusahaan.
9]
Berdasarkan perhitungan akuntansi, nilai suatu perusahaan dihitung berdasarkan nilai

P UBMWN}HLOUD

ukunya atas kekayaan, hutang, ekuitas, kemampuan menghasilkan laba dan kemampuan

Wit

eng@bangkan modal, dimana semua itu dapat dilihat dalam neraca perusahaan. Akan

(- o
tapi, ﬂalam praktiknya pasar menilai suatu perusahaan tidak hanya berdasarkan atas apa

ns ugingqefus

yang tatantum dalam neraca saja. Terbukti terdapat selisih antara nilai buku dan nilai pasar

BSES]

perusa&an. Menurut Edvinsson dan Malone (1997) dalam Chen et al. (2005:161), perbedaan
o)

nilai pisar dan nilai buku perusahaan adalah nilai intellectual capital. Dengan demikian,
=

salah @:fu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan adalah

dengaémendorong peningkatan informasi intellectual capital. Pengungkapan intellectual
=

capitaﬁuga diharapkan mampu menghasilkan kinerja keuangan yang lebih baik.
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Standar akuntansi yang ada di Indonesia saat ini masih belum mampu untuk

melap@an investasi yang ditanamkan untuk memperolen sumber daya non fisik. Bagi

"g l

D usar%an yang sebagian besar asetnya dalam bentuk intellectual capital, tidak tersajinya
Efnformﬁl ini dalam laporan keuangan akan dianggap menyesatkan, karena dapat
L%ua%npe%garuhi pengambilan keputusan dan kebijakan perusahaan.
c o =
g E’é gerusahaan-perusahaan di Indonesia umumnya masih menggunakan akuntansi
if}a;yoyfal dengan prinsip konvensional yang masih berdasarkan historical cost. Akuntansi di
%ncgénega masih menekankan pada penggunaan tangible asset (asset berwujud), sedangkan
62 @
?\tgngléle asset (aset tidak berwujud) masih belum terdeskripsikan penuh di neraca.
c

g ;% %Ieh karena itu, laporan keuangan tradisional telah dirasakan gagal untuk menyajikan
@ 3
%\form%l tentang kondisi perusahaan dan juga belum mampu menyajikan informasi yang
iz)hemad% Laporan keuangan harus dapat mencerminkan adanya aktiva tidak berwujud dan
:B;esarn)é nilai dari aktiva tersebut. Adanya perbedaan yang besar antara nilai pasar dan nilai
iﬁang d%porkan akan membuat laporan keuangan menjadi tidak berguna untuk pengambilan
%eputuégn
g Kualitas dari sumber daya manusia yang merupakan wujud dari intellectual capital
‘%’leneralkan value yang dapat menjaga dan meningkatkan citra perusahaan. Meskipun
@tellegjal capital berhubungan dengan karyawan, intellectual capital dapat dikaitkan
?engaﬁ‘oldang kajian akuntansi, yaitu akuntansi sumber daya manusia (human resources
;ccourg_ng) yang tercermin dalam human capital theory.

n_:”emanfaatan intellectual capital tergolong masih baru dan belum dikenal luas, baik di

=

Indone:c:fa maupun di dunia internasional. Namun, beberapa negara di Eropa sudah mulai

menccga menerapkan konsep ini, misalnya di Amerika, Australia, dan negara-negara
-

Skandﬁavia. Bahkan semenjak 20 tahun terakhir ini, perhatian terhadap praktik pengelolaan

intangﬁle asset telah meningkat secara dramatis). Menurut Hong (2007) dalam Kuryanto dan
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Syafruddin (2008:1), pada masa kini perkembangan ekonomi dikendalikan oleh informasi
dan pe@tahuan, hal ini membawa sebuah peningkatan perhatian pada intellectual capital.

T
Pi Indonesia sendiri fenomena tentang perkembangan intellectual capital mulai

nact

(2]
erkenﬁang sejak PSAK No. 19 (revisi 2000) yang membahas tentang Aset Tak Berwujud.
3

Ggow fede

CS?;@;K i\lo. 19 (revisi 2000) secara tidak langsung turut memberi perhatian terhadap
iﬁt%lec;:;lal capital. Menurut PSAK No.19 (revisi 2000), aset tidak berwujud adalah aset non-
Lfiz;lcé’fnzete%yang dapat diidentifikasi tanpa wujud fisik. Perusahaan yang sebagian besar asetnya
%ai%m gentuk intellectual capital (misalnya KAP), memiliki laporan keuangan yang
-

?%bi%ungkan karena informasi mengenai intellectual capital tidak disajikan secara penuh

c

;ﬁaém %poran keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus dapat memberikan
%\form%i mengenai keadaan aktiva tidak berwujud. Para akuntan di Indonesia dituntut untuk
gapat %enemukan informasi yang lebih rinci dan spesifik mengenai intellectual capital,
:En;nulai %ri cara mengidentifikasi, mengukur, dan mengungkapkannya dalam penyusunan
%porargkeuangan perusahaan.

D

Bertolak belakang dengan meningkatnya perhatian dan pengakuan intellectual

apital, pengukuran yang tepat terhadap intellectual capital perusahaan belum dapat

Nqeduawiciep ueyuwn

iteta@’an dan masih terus dikembangkan oleh para peneliti.

§ulic mengembangkan sebuah pengukuran tidak langsung terhadap intellectual

o
pitafa'yaitu pengukuran efisiensi dari nilai tambah yang dihasilkan oleh kemampuan
=

Ja(anS uex}

'i'ntelelﬂial perusahaan (Value Added Intellectual Coefficient — VAIC). Metode VAIC ini
o)

dirancahg untuk menghasilkan informasi mengenai nilai efisiensi dari tangible asset maupun
=

intangme asset perusahaan.
q
§3eberapa penelitian sebelumnya membuktikan bahwa intellectual capital adalah
-

salah §tu penggerak yang menghasilkan nilai pada perusahaan. Chen et al. (2005:162)

A
menyagkan bahwa investor akan memberikan nilai yang lebih tinggi pada perusahaan yang
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memiliki intellectual capital yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
memil@intellectual capital yang rendah.

T
intellectual capital dianggap sebagai modal yang sangat penting dan bernilai. Dengan

nact

2
g(uryanto dan Syafruddin (2008) meneliti pengaruh hubungan antara intellectual

pltali“cerhadap kinerja perusahaan yang listing di BEI pada tahun 2003-2004. Hasil dari

P ugywinjuedus

enelitian tersebut adalah bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan

Ludsle

erusaaaan tetapi hasilnya berpengaruh negatif. Intellectual capital juga tidak berhubungan

engal:klnerja perusahaan masa depan serta kontribusi intellectual capital berbeda-beda

:190-INS u@nnq@&ua

ntuk a‘tiap jenis industri.
=

0B

D -

L§ L%emlklah penggungkapannya dianggap mampu memberikan manfaat bagi stakeholder dalam
5 3 2

S L%uaiimprg_;diksi kinerja keuangan perusahaan di masa yang akan datang. Dalam penelitian yang
552

s @il&ku@ oleh Chen et al. (2005) dengan menggunakan data dari perusahaan listing di
c O

S5 = O

;?agtva@ membuktikan bahwa intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja
P o2 o=

E geﬁﬁngﬁn dan market value perusahaan.

542 @

@ 5 a §ia5|l yang berbeda ditunjukkan oleh penelitian Syed Najibullah (2005) yang
B2~S o

izk_ne%?akuﬁan penelitian mengenai hubungan antara intellectual capital dengan Kkinerja
23 3 3T

d g a - .

i %uang%n pada perusahaan perbankan yang listing di Dhaka Stock Exchange-Bangladesh.
o 3, 9

§ genelltﬁn tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang kuat antara intellectual
58

i gapital gengan Kinerja perusahaan dan market value perusahaan.

]

5

S

5

s

=)

D

2

E

2

leum (2008) meneliti hubungan antara intellectual capital dengan kinerja perusahaan
perusanz’aan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2004-2006. Hasil penelitian didapat
bahwa_g!érdapat pengaruh intellectual capital (VAIC) terhadap kinerja keuangan perusahaan
dan kierja keuangan masa depan. Hasil yang lain adalah tidak ada pengaruh intellectual

capitaﬁerhadap kinerja keuangan perusahaan masa depan.
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Murthy dan Mouritsen (2011) meneliti hubungan antar elemen dalam intellectual

capita@ng merupakan rangkaian menuju financial capital. Hasilnya menunjukkan bahwa

gl

bun(ﬁn antar elemen dalam intellectual capital mempunyai identitas yang rentan,
n

enlnglgatan salah satu elemen dari intellectual capital tidak selalu meningkatkan elemen

fgede

Eﬁntélec%al capital yang lainnya, serta antar elemen dari intellectual capital mempunyai
S 0
?iu%m@ sebab akibat.
% ; ;ailasan peneliti memilih topik ini karena intellectual capital merupakan suatu aset
=} H
§a§g t%golong baru di Indonesia. Masalah ini menarik perhatian, karena terdapat beberapa
get?ﬁlitgn yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari adanya intellectual capital
c
%réadag kinerja keuangan dan produktivitas perusahaan. Namun, ada pula beberapa
%enelltighn yang menunjukkan hasil yang sebaliknya. Secara teoritis, intellectual capital
%eharus;ya berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan produktivitas perusahaan. Perbedaan
©
%asil te%ebut kemungkinan karena adanya perbedaan dalam penggunaan intellectual capital
[ masgg -masing perusahaan.
9]

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan bahan

wigstep UE)|LUH1@B3U9

aku menjadi barang jadi. Dengan adanya intellectual capital dalam perusahaan manufaktur,

efuo

ahaniaku dapat diolah dan digabungkan dengan kemampuan intelektual milik karyawan

%kecergsan dan keterampilan) sehingga biaya input dapat ditekan. Oleh Kkarena itu,
éerusaﬁan diharapkan mampu menghasilkan output yang favourable, meningkatkan
;)enjuagn serta meminimalisir produk gagal. Selain itu, perusahaan juga memiliki
keungilan kompetitif yang menjadi kekuatan internal perusahaan tersebut.

=

cBetelah ada fenomena intellectual capital meningkatkan nilai perusahaan, peneliti
q

ingin aengkaji pengaruh intellectual capital terhadap produktivitas, dengan menggunakan
)

kinerj@euangan sebagai variabel intervening.
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Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Analisis Pengaruh

Intelle@l Capital terhadap Produktivitas Perusahaan dengan Kinerja Keuangan sebagai

Ryawl Ggele)

di))9s neje uekbegas diyn

“Bepun 16un@unig exdig

51 i2ay) eBaewddyu Rep s

= ©J9GRINS UeMYINg

&l

e

d

a

%uaw uep uexuwNeIUB LN edud IUl SN eARBY Yn:

T
ariabé} Intervening pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.”

enelit-'%n ini dilakukan dengan menggunakan metode VAIC dengan objek berupa

w

sarﬁan yang terdaftar di BEI pada periode 2008-2011.

BH

ti

&b oy 191

asi Masalah

13S

erdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka masalah-masalah yang

gsig 13

t dHdentifikasi adalah:

pakah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

6u§£un

Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan?

Apakah intellectual capital berpengaruh terhadap nilai pasar perusahaan?
Apakah kinerja keuangan perusahaan berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan?

Ap@iah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap produktivitas perusahaan melalui

D

kin@ja keuangan perusahaan?

ataa’] Masalah

=3

-

E_ Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti mengemukakan beberapa batasan
asal&dalam penelitian ini, antara lain:

=
A%ah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan?

o)
A@ah intellectual capital berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan?

=
A@ah kinerja keuangan perusahaan berpengaruh terhadap produktivitas perusahaan?
Ap§<ah terdapat pengaruh intellectual capital terhadap produktivitas perusahaan melalui
-

ki|§rja keuangan perusahaan?
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D.

Batasan Penelitian

@alam melakukan penelitian, peneliti melakukan pembatasan-pembatasan sebagai

berikut
o) Q,
ﬁ. Obﬁk penelitian adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3 _ 3
2 S,
2 XBED.
=2 w
?. SPeri;gde penelitian dimulai dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2011.
(W)
5 = O
Rumugan Masalah
g2 @
E a éBerdasarkan pada gap riset dan fenomena yang disajikan diatas, masalah yang dapat
T C A
=]
gd@umf'u’skan adalah “Apakah Intellectual Capital Berpengaruh terhadap Produktivitas
o 9 5
jmg =h
%Perusa%aan melalui Kinerja Keuangan Perusahaan?”
Q
=
Q
A
ujuarEPenelitian
2
Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yaitu:
9]

UntBik mengetahui apakah intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

U@k mengetahui apakah intellectual capital berpengaruh terhadap produktivitas

-
peﬂsahaan.

:J9qebiNS UBYINGPSUSW Uep URyWN]UedUaLY edue) 1ul

W
Uriiilk mengetahui apakah Kkinerja keuangan perusahaan berpengaruh terhadap
=
pr@uktivitas perusahaan.
o)
4. Urﬂjk mengetahui apakah intellectual capital berpengaruh terhadap produktivitas

=
pea'a‘ahaan melalui kinerja keuangan perusahaan.
q

eynew

Manfa.t Penelitian

stenelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :
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1.
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Bagi investor dan calon investor

Mu memberikan informasi dan masukan kepada pihak investor dalam menentukan
T

kepHitusan investasinya dalam suatu perusahaan dengan mempertimbangkan intellectual

nn

cap-ﬁal yang dimiliki oleh perusahaan.

- 3
: ¥Ba§ perusahaan

J

"Dapat memberikan masukan bagi pihak manajemen perusahaan dalam mengelola sumber

e1d

(W)

= m

§day§ perusahaan sehingga dapat digunakan secara efektif dan dapat meningkatkan

Eproguktlwtas perusahaan. Selain itu juga dapat memberikan masukan bagi perusahaan

2 @

édalzﬁn meningkatkan kinerja perusahaan melalui investasi pada intellectual capital.

s g

g',Bagi pemerintah

« =
=h

Me%llui penelitian ini, diharapkan pihak pemerintah dapat membuat standar atau
Q

per%uran yang berkaitan dengan pengungkapan intellectual capital dalam laporan
A
keu§_ngan tahunan.
2
Badi peneliti
Q
Dagat memberikan informasi dan pengetahuan tambahan bagi peneliti tentang
intellectual capital maupun intangible asset yang tidak tertera di neraca, tetapi memiliki
pegn yang cukup kuat bagi perusahaan.
;I
Baﬁ_ peneliti selanjutnya
Dgpat menjadi acuan untuk membuat penelitian selanjutnya mengenai intellectual
=
ca@al.
o)
Bagi pihak lainnya

Da@t membantu pihak lain yang membutuhkan, baik sebagai bahan pembelajaran

mgpun sebagai referensi penelitian yang lebih mendalam mengenai intellectual capital.

3|9 uepj Yimy ey



